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A. KAJIAN PUSTAKA
Kajian pustaka merupakan penyusuran pustaka bebuga, hasil
penelitian, karya ilmiah ataupun sumber lain yaijgdikan penulis sebagai
rujukan perbandingan terhadap penelitian yang jelaksanakan.
Dalam hal ini penulis mengambil beberapa sumberngabrujukan
perbandingan.

1. Skripsi dari Abdul Basith (NIM: 3101205) jurusanridealikan Agama
Islam IAIN Walisongo Semarang tahun 2006 yang lakedjd Pengaruh
Penggunaan Multimedia Terhadap Minat Belajar Sig&wdam Materi
Ibadah Haji Di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus”. Blmn ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan inmedlia
pembelajaran terhadap minat belajar siswa dalanermiatdah haji di
MA NU Banat kudus. Hasil penelitian menunjukkan ggumaan
multimedia dalam penelitian ini adalah “Cukup” yadalam frekuensi
45,46%, dalam artian bahwa dapat berpengaruh taphadnat belajar
siswa. Rata-rata variabel penggunaan multimeditahdey pada interval
45 — 48. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan p&ngaruhnya
antara penggunaan multimedia dengan minat belsaasalam materi
ibadah haji di MA NU Banat Kudus.

2. Skripsi yang disusun oleh Halimatus Sadiyah (NIM6@11000045)
pada tahun 2010 mahasiswa UIN Syarif Hidayatullakada Jurusan
llImu Tarbiyah dan Keguruan/PAIl dengan judul “Efétds Penggunaan
Metode Diskusi dalam Pembelajaran Pendidikan Agdstem (Studi
Kasus di SMP YAPIA Ciputat)”. Di dalamnya berisihvga metode
diskusi dapat meningkatkan hasil belajar pendidikgama Islam dengan
nyata di SMP YAPIA Ciputat.



B.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitianlipetienletak pada
penelitian diskusi sebagai metode pembelajarankuntaningkatkan hasil
belajar siswa, dimana dalam penelitian di atasladij@n bahwa diskusi
sebagai metode pembelajaran PAI dapat meningkatksinbelajar siswa.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitianlipeyaitu penelitian
ini memfokuskan pada perbandingan antara siswa yaegggunakan
Multimedia dengan siswa yang menggunakan diskusiags metode
pembelajaran figih untuk meningkatkan hasil belajawa materi pokok haji

dan umrah.

Kerangka Teoritik
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Belajar merupakan suatu proses aktif dalam memgierol
pengalaman atau pengetahuan baru sehingga mengebpbkubahan
tingkah laku. Perubahan tingkah laku seseorangnkalelajar yaitu
terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuanrakepdan, atau
sikapnya. Siswa adalah penentu terjadinya atal telgadinya proses
belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa meobplersesuatu yang
ada di lingkungan sekitar.
Belajar menurut Slameto sebagaimana dikutip oledif@yBahri
Djamarah adalah suatu usaha yang dilakukan indivightuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang basoara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu sgadiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.
Ada beberapa para ahli mendefinisikan tentang &elaptara lain
dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Menurut Harold Spears mengemukakan pengertian aelaj

“learning is to observe, to read, to imitate, ty tsomething them
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'Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), cet. 2, him.



selves, to listen, to follow direction'Belajar adalah mengamati,
membaca, meniru, mencoba sesuatu pada dirinya rsendi
mendengar dan mengikuti aturan.

2) Menurut Hilgard mengatakan belajdearning is the prosess by
which an activityoriginates or is change throughaifing
procedures” Belajar adalah proses yang melahirkan atau
mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan.

3) Menurut Geoch mengatakan belajdearning is a change in
performance as aresult of practice(Belajar adalah perubahan
sikap sebagai hasil latihah).

Dari beberapa definisi tentang belajar di atasatdsimpulkan
bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang khlakseseorang
untuk memperoleh perubahan yang terjadi pada diringik berupa
tingkah laku, penambahan pengetahuan melalui pamgainya. Dan
pembelajaran menekankan kemampuan siswa mengkshntruk
pengetahuannya sendiri.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh as®klah
melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri mexkgn suatu proses dari
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatukbpetubahan
perilaku yang relatif menetap.

Hasil belajar yang diukur dalam penelitian kali adalah hasil
belajar ranah kognitif dari soal evaluasi dengamggenakan lembar
tes.

Kondisi internal mencakup kondisi fisik, seperti skbatan

organ tubuh, kondisi psikis seperti kemampuan ektell, emosional,

%Eveline Siregar dan Hartini Nardeori Belajar dan Pembelajaran(Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011), cet.2, him. 4.

% Nasution Didaktik Asas-asas MengajafJakarta: Bumi Aksara, 2000), cet. 2, him. 35.

4 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2011), cet. 19, him. 20.

® Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajélakarta: Rineka
Cipta, 1999), cet. 1, him. 37-38.



dan kondisi sosial, seperti kemampuan bersosialisdsngan

lingkungan. Kesempurnaan dan kualitas kondisi ivdeyang dimiliki

oleh pembelajar akan berpengaruh terhadap kesigpases dan hasil
belajar. Faktor-faktor internal dapat terbentuk agghh akibat
pertumbuhan, pengalaman belajar dan perkembangamerimaan,
jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, damriatisasi.

Sama kompleknya pada kondisi internal adalah kondis
eksternal yang ada pada lingkungan pembelajar. rBpae faktor
eksternal antara lain variasi dan derajat kesutitateri yang dipelajari,
tempat belajar, iklim, suasana lingkungan dan baddelajar
masyarakat akan mempengaruhi kesiapan, proses akih belajar.
Pembelajar yang akan mempelajari materi belajargaentingkat
kesulitan tinggi sementara ia belum memiliki kemasap eksternal
yang dipersyaratkan, maka dia akan mengalami kesubelajar. Agar
pembelajar berhasil dalam mempelajari materi belagau, dia harus
memiliki kemampuan internal dan eksternal yang rdyeratkan.

Hasil belajar merupakan hal yang penting yang akadikan
sebagai tolak ukur keberhasilan siswa dalam betigar sejauh mana
sistem pembelajaran yang diberikan guru berhaall didak. Suatu
proses belajar mengajar dikatakan berhasil ap&ofapetensi dasar
yang diinginkan tercapai. Untuk mengetahui tercapigiaknya
kompetensi tersebut, guru mengadakan tes setelebasenenyajikan
pokok bahasan kepada siswa. Dari hasil tes initalike sejauh mana
keberhasilan siswa dalam belajar. Hasil belajaardgperiode tertentu
dapat dinilai dari nilai rapot, yang secara nyaspad dilihat dalam
bentuk angka-angka. Siswa yang belajar dengan baldan
mendapatkan hasil yang lebih baik dibanding sisvangy cara
belajarnya asal-asalan atau tidak secara teratur.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangrdiph

pembelajar setelah mengalami aktivitas belajarolBkean aspek-aspek

10



perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa ¢igelajari oleh
pembelajar.

b. Macam-macam Hasil Belajar
Menurut Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana hasihjael
dibagi dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, ramdiéktif, dan ranah
psikomotorik.
1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar ektaal
yang terdiri dari enam aspek yaitu: pengetahuam atgatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan esidliasil belajar
berupa pemahaman peserta didik mampu menjelaskagamnle
susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibacadadangarnya.
2) Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terditilsna
aspek, yaitu penerimaan rangsang (stimulan) yatapndalari luar
peserta didik dalam bentuk masalah, situasi daalayejTipe hasil
belajar afektif tampak pada peserta didik dalanbdgai tingkah
laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, loisipnotivasi
belajar, menghargai guru, kebiasaan belajar danrigéan sosial.
3) Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar
ketrampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam asjpékm
ranah psikomotoris yaitu, gerakan refleks, ketrdampigerakan
dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan ataypakane
gerakan ketrampilan kompleks, dan gerakan eksprésif

interpretative’

®Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya , 2009),cet. 13,him. 22.

" Nana Sudjan@enilaian Hasil Proses Belajar Mengajaret. 13,him. 23.
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Ketiganya tidak berdiri sendiri, tapi merupakanus&esatuan
yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungarkh Sebagai
tujuan yang hendak dicapai, ketiganya harus tamgesagai hasil
belajar siswa di sekolah. Oleh sebab itu ketigeelagprsebut, harus
dipandang sebagai hasil belajar siswa dari prosedplajaran.

Hasil belajar tersebut nampak dalam perubahan dimglaku,
secara teknik dirumuskan dalam sebuah pernyatadvalvenelalui
tujuan pengajaran (tujuan instruksional). Dengarrkataan lain
rumusan tujuan pengajaran berisikan hasil belagargydiharapkan

dikuasai siswa yang mencakup ketiga aspek ter§ebut.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipenga@iHaktor

utama, yaitu faktor internal dan eksternal. Fakttgrnal adalah faktor

yang ada dalam diri individu yang sedang belagaiaag faktor ekstern

adalah faktor yang ada di luar individu.

1) Faktor-faktor Intern

a) Faktor Jasmaniah
(1) Faktor Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik badan besertarbagi

bagiannya bebas dari penyakit. Kesehatan seseorang
berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajaorses)
akan terganggu jika keadaan badan tidak sehain seiguga
akan cepat lelah, kurang semangat, mudah pusing,
mengantuk jika badannya lemah, kurang darah ataapan
gangguan-gangguan kelainan fungsi alat indra pada
tubuhnya.

8Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Algesindo,
2009), cet. 10, him. 49-50.

°Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yangMlempengaruhinya(Jakarta: Rineka Cipta,
2010), cet. 5, him. 54.
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Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjagandearga
selalu mengindahkan ketentuan—ketentuan tentangrjbek
belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekrdas ibadah.

(2) Cacat Tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang
baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan

Keadaan cacat tubuh seseorang akan mempengaruhi
belajar. Peserta didik yang cacat belajarnya juggana
terganggu, jika hal ini terjadi hendaknya ia belgpada
lembaga pendidikan khusus atau di usahakan alat laaar
dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecanata
itu.*°

b) Faktor Psikologi
(1) Intelegensi Peserta Didik.

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangaru ata
menyesuaikan diri pada lingkungan dengan tepati Jad
intelegensi bukan persoalan kualitas otak sajaaimiein
juga kualitas organ-organ tubuh lainnya, akan tetegmang
harus diakui bahwa peran otak dalam hubungannygagen
intelegensi manusia lebih menonjol dari pada pengan-
organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan (n@enar
pengontrol) hampir seluruh aktivitas manusia.

(2) Sikap Peserta Didik

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfekti

berupa kecenderungan untuk mereaksi ataumerespons

(respons tendensi) dengan cara yang relatif tezapadap

19 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhingat. 5, him. 54-55.

13



objek orang, barang, dan sebagainya baik secardif pos
maupun negatif.
(3) Bakat Peserta Didik

Secara umum bakatafgtitude) adalah kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengdkialgm
sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalart
berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ketirtigkesntu
sesuai dengan kapasitas masing-masing.

Jadi secara global bakat itu mirip dengan intelsgen
ltulah sebabnya mengapa seseorang anak yang begarisi
sangat cerdasyperiol) atau cerdas luarbiasaefy superioy
disebut juga anak berbakat.

(4) Minat Peserta Didik

Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegaimah
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadapasesu

Minat dapat mempengaruhi prestasi belajar dalam
bidang Figih. Misalnya peserta didik yang menaruimatn
besar pada pelajaran figih akan memusatkan penhgta
lebih banyak dari pada peserta didik yang lain. Keian,
karena pemusatan perhatian yang intensif terhadajerim
itulah yang memungkinkan peserta didik tadi untekajar
lebih giat dan akhirnya mencapai prestasi yang
diinginkannya.

(5) Motivasi Peserta Didik

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang

dapat mendorong siswa agar dapat belajar deng&nabsi

padanya mempunyai motif untuk berpikir dan memusatk
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perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiataqg y
berhubungan/menunjang belafar.
2) Faktor-faktor Ekstern
a) Faktor Keluarga
(1) Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya
terhadap belajar anaknya. Hal ini jelas dan digedeoleh
Sutjipto Wirodjojo dengan pernyataan yang menyataka
bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang marta
dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk
pendidikan ukuran kecil tetapi bersifat menentukaruk
pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan &ang
negara dan dunia.
(2) Relasi Anggota Keluarga
Relasi antar anggota keluarga yang terpenting hdala
relasi orang tua dengan anaknya. Selain itu redasik
dengan saudaranya atau dengan anggota keluargalarang
pun turun mempengaruhi belajar anak wujud relagi it
misalnya apakah hubungan itu penuh dengan kasiingay
dan perhatian, ataukah sikap yang acuh dan selyagain
(3) Suasana Rumah
Susana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau
kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam &eja di
mana anak berada dan belajar. Suasana rumah juga
merupakan faktor yang penting yang tidak termaskitof
yang di sengaja. Suasana rumah yang gaduh/ramai dan
semrawut tidak akan memberi ketenangan kepada yarak
belajar. Suasana tersebut dapat terjadi pada kelugang
besar yang terlalu banyak penghuninya. Suasanahryaray

Y1slametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhingat. 5, him. 60-63.
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tegang ribut dan sering terjadi cekcok, pertengkamatara
anggota keluarga atau dengan keluarga lain menkabab
anak bosan di rumah, suka keluar rumah akibatniggaleya
kacau.
(4) Keadaan Ekonomi Keluarga
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan
belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harpenuhi
kebutuhan pokoknya misalnya, makan pakaian, pentigdn
kesehatan dan lain-lain fasilitas belajar itu hdrasya dapat
terpenuhi jika keluarga mempunyai uang cukup.
(5) Perhatian Orang Tua
Anak belajar perlu dorongan dan perhatian orang tua
Bila anak sedang belajar jangan di ganggu denggastu
tugas di rumah. kadang-kadang anak mengalami lemah
semangat, orang tua wajib memberi pengertian dan
dorongannya membantu sedapat mungkin kesulitan yang
dialaminya anak di sekolah, kalau perlu menghubgnugu
anak untuk mengetahui perkembangannya.
(6) Latar Belakang Kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga
mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepad&
ditanamkan kebiasaan—kebiasaan yang baik agar,aremy
semangat anak untuk belafar.
b) Faktor Sekolah
(1) Metode Mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang
harus dilalui dalam mengajar. Mengajar itu senahignurut
Ign. Sulih Bukit Karo-Karo adalah menyajikan bahan

pelajaran oleh orang kepada orang lain agar oraimgitu

25lametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhingat. 5, him. 63-64.
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()

®3)

(4)

menerima, menguasai dan mengembangkannya didalam
lembaga pendidikan, orang lain yang di sebut didissbut
sebagai murid/peserta didik dan mahasiswa yangndala
proses belajar agar dapat menerima menguasai tém le
lebih mengembangkan bahan pelajaran itu, maka cana—
mengajar serat cara belajar haruslah setepat-tepatan
seefisien serta seefektif mungkin.
Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang
diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian badalah
menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerimaguasai
dan mengembangkan bahan pelajaran itu. JelaslaBnbah
pelajaran itu mempengaruhi belajar peserta didikikalum
yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhad#agjdre
Disiplin Sekolah

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan
kerajinan siswa dalam sekolah dan juga belajaridif@ohan
sekolah meliputi kedisiplinan guru dalam mengajanghn
melaksanakan tata tertib, Kedisiplinan pegawaikasn
dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan/ketamat
kelas, gedung sekolah, halaman dan lain-lain kaldisin
kepala sekolah dalam mengelola seluruh staf besente-
siswinya dan kedisiplinan tim BP dalam pelayanannya
kepada siswa.
Alat Pelajaran

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar
siswa, karena alat pelajaran yang dipakai oleh qada
waktu mengajar di pakai pula oleh siswa untuk miereer
bahan yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang lepgkian
tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajangndi

berikan kepada siswa. Jika siswa mudah menerinzapah
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dan menguasainya, maka belajarnya akan lebih gratebih
maju.
c) Faktor Masyarakat

Faktor masyarakat merupakan faktor yang berpengaruh
terhadap belajar siswa. Lingkungan siswa yang kynbanyak
pengangguran dan anak—anak terlantar atau pututabetapat
mempengaruhi aktifitas belajar siswa, paling tideskva kesulitan
ketika memerlukan teman belajar, diskusi atau mpminalat-
alat belajar yang kebetulan belum dimiliki.

Sebagaimana yang diuraikan Slameto, faktor-faktor
masyarakat seperti kegiatan siswa dalam masyadsatperan
massa media berpengaruh terhadap belajar siswgarRénitu
terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakatada ia
hidup dan tempat tinggéi.

d. Hasil Belajar Haji dan Umrah

Hasil belajar haji dan umrah berasal dari bebergta yaitu
hasil, belajar, haji dan umrah. Untuk memahami mdkdari hasil
belajar haji dan umrah dapat diketahui dengan maign arti kata-
kata yang menyusunnya yaitu hasil, belajar, haji awilmrah. Pengertian
kata hasil menurut W.J.S.Poerwadarminta, yaituaasyang diadakan
(dibuat, dijadikan dan sebagainya) oleh usaHai. samping itu beliau
mengemukakan definisi belajar sebagai usaha mdddinan dan usaha
lainnya agar mendapat sesuatu kepandaian atau = siliau

pengetahuafr,

135lametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhingat. 5, him. 69.

W.J.S. Poerwadarmintalamus Umum Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka,
2006), him. 408.

5W.J.S. Poerwadarmintdéamus Umum Bahasa Indonesigm. 121.
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Menurut Mulyono Abdurrahman hasil belajar adalam&mpuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan hel&jSedangkan
menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemardgermampuan
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalamanjael’ Jadi hasil
belajar peserta didik pada hakikatnya merupakamobaéan tingkah
laku yang mencakup bidang kognitif, afektif darkpsnotoris.

Haji dan umrah sebagai salah satu bagian dari fiqibh dapat
dipahami sebagai salah satu bidang ilmu dalam ayaslam yang
secara khusus membahas persoalan hukum yang mergabagai
aspek kehidupan manusia, baik kehidupan pribadimégyarakat
maupun kehidupan manusia dengan Tuhannya. Sedarglarman
umrah merupakan materi yang terdapat di sub-bah p®lajaran figih
untuk MTs kelas delapan (VIII) yang peneliti jadikaebagai objek
penelitian. Cakupan kajian materi haji dan umratipug menjelaskan
ketentuan ibadah haji dan umrah, menjelaskan maaocam haji, dan
mempraktikkan tata cara ibadah haji dan umrah.

Standar Isi mencakup lingkup materi minimal dangkat
kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusiimal pada
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standartassebut memuat
kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban beldgarikulum

tingkat satuan pendidikan, dan kalender pendidtkan.

6 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajétakarta: Rineka
Cipta, 1999), cet. 1, him. 37.

17 Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), him. 22,

18 SisdiknasUndang-undang Sistem Pendidikan Nasio(ddkarta: Sinar Grafika, 2011),
Cet. 4, him. 72.
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Adapun standar kompetensi dan kompetensi dasar yangs
dicapai dalam materi haji dan umrah ini yaitu:

Tabel 2.1
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Materi Haji dan Umrah

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

1. Memahami hukum Islam 1.1  Menjelaskan ketentuan ibadah

tentang haji dan umrah haji dan umrah

1.2 Menjelaskan macam-macam
haji

1.3 Mempraktikkan tata cara

ibadah haji dan umrah

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulanwahasil
belajar haji dan umrah merupakan suatu perubahgkah laku yang
baru yang menunjuk pada prestasi belajar pesetiia skttelah melalui
usaha dalam proses belajar pada mata pelajarén Hgsil belajar haji
dan umrah dapat diketahui setelah dilakukan pamilbaasil belajar.

Tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari maiekok haji
dan umrah disekolah dapat diukur dalam bentuk gkog diperoleh
dari hasil tes, ini nantinya dapat digunakan uménilai hasil proses
belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu. Peiarées dilakukan

dengan mengacu pada indikator dan keterampilankoetgrtentu.

2. Pembelajaran Menggunakan Multimedia
Kata media berasal dari bahasa Latin yaitoediusyang berarti
tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahada Aradia adalah

perantara atau pengantar pesan dari pengirim keyeadaima pesai.

®Nurman, “Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahu®0&, dalam
http://nurmanspd.wordpress.com/ Peraturan Mentegaa RI Nomor 2 Tahun 2008. doc
diakses 2 Juli 2013.
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Multimedia berdasarkan etimologi terdiri dari mwa&in mediaMulti
berarti beragam sedangkan media berarti sarmtd) (fang digunakan.
Multimedia diartikan sebagai suatu penggunaan ggdnuibbeberapa media
dalam menyampaikan informasi yang berupa teks,isg@bu animasi
grafis, movie, video dan audib.

Donald P. Ely dalam Sudarwan Danim menyebutkan rapbe
manfaat multimedia yakni antara lain meningkatkarodpktivitas
pendidikan. Penggunaan multimedia ditujukan untulenimgkatkan
efektivitas dan efisiensi proses belajar mengaghingga diharapkan
anak-anak mampu mengembangkan daya nalar sertaakayg/a.

Darwanto Sastro Subroto mengemukakan bahwa hasilagai
penelitian menunjukkan bahwa proses belajar mengajangan
menggunakan sarana audio visual mampu meningkat@siensi
pengajaran 20% — 50%.

Mengalami langsung apa yang sedang dipelajari ak@mgaktifkan
lebih banyak indera daripada hanya mendengarkamgoitain/guru
menjelaskan. Mengenal bahwa ada perbedaan dan mengan
pelaksanaan ibadah haji misalnya, akan lebih mabiapsiswa secara
langsung mengamati proses pelaksanaan ibadah hajipada
mendengarkan penjelasan guru tentang hal itu. Ranga yang
didapatkan itu besar manfaatnya dalam membantuepdr&ngan anak
sebelumnya. Selanjutnya Darwanto Sastro Subrotceraegkan, bahwa
pengalaman itu dapat menambah pengetahuan, karengetphuan
manusia 75% melalui indera penglihatan dan 25%pditkan dari indera

pendengaraft

20 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him. 3.

Zinarno dkk, Teknik Evaluasi Multimedia Pembelajaratjakarta: Genius Prima
Media, 2009), cet. 1, him. 6.

22 Darwanto Sastro Subrot@gelevisi Sebagai Media PendidikafYogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 2011), cet. 2, him. 101.

ZDarwanto Sastro Subrotdelevisi sebagai Media Pendidikazet. 2, him. 102.
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Prosentase semacam inilah yang merupakan inspilatm
pemilihan multimedia pembelajaran. Dalam usaha mésatkan media
sebagai alat bantu ini Edgar Dale mengadakan Wasif pengalaman
berlapis menurut tingkat dari yang paling konket Yang paling abstrak.
Klasifikasi tersebut kemudian dikenal dengan nameudut pengalaman
(cone of experiengalari Edgar Dale yang pada saat itu dianut sdcasa
dalam menentukan alat bantu apa yang paling sesuak pengalaman
belajar tertentu. Edgar Dale dan James Finn meauptikoh yang paling
berjasa dalam pengembangan teknologi pembelajaatenmt® Berikut
ini adalah kerucut pengalaman Edgar Dale:

Gambar 2.1
Kerucut Pengalaman Edgar Dale

Abstrak

4

imborisa
Radio
/ Film \
[\
/ Wisata \
/ Demonstrasi \
i / Partisipasi \
/ Observasi \

Konkrit / Pengalaman Langsung \

Diagram III : Kerucut Pengalaman menurut Edgar Dale

Edgar Dale berpendapat bahwa pengalaman yang aegpalberikan
sumber belajar diklasifikasikan menurut jenjangtetetu, berbentuk
kerucut pengalamancgne of experienge Penjenjangan jenis-jenis

pengalaman tersebut disusun dari yang kongkret aigkep/ang abstrak.

2“Bambang WarsitaTeknologi Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 2008), cet. |, him.
11.

% Nana Sudjana dan Ahmad Rivaigknologi Pengajaran (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2009), cet. 6, him. 77.
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Media yang dipergunakan oleh guru untuk menyampaigesan
pembelajaran secara audio visual ini dapat menghtat kevakuman
atau verbalisme yang biasa terjadi pada alat bwiswal. Artinya alat
bantu audio visual ini bukan hanya berfungsi sebat bantu media
saja, tetapi juga berfungsi sebagai penyalur pasaninformasi belajar.

Maka dari itu, menurut peneliti menggunakan multiimeyang
diantaranya berupa video, gambar tiga dimensi, eptasi microsoft
powerpoint, dalam menyampaikan materi ibadah raiumrah ini sangat
sesuai, dikarenakan ibadah ini dikerjakan secanmasud pada tempat
tertentu dan membutuhkan waktu yang lama, denganggumakan
multimedia tersebut menurut peneliti siswa bisahlehudah memahami
materi haji dan umrah dengan waktu yang relatifgleat dan
menggunakan ruang kelas biasa.

Adapun langkah-langkah proses pembelajaran menggona
multimedia ini sebagai berikut:

a. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akajarkan dengan
kompetensi yang akan dicapai.

b. Guru memberikan pengarahan kepada peserta didik umeényaksikan
presentasi yang telah disiapkan.

c. Guru memulai presentasi materi umrah melalui LC®/pktor.

d. Guru menampilkan presentasi materi umrah dalamukenticrosoft
power point, film, dan gambar tiga dimensi.

e. Siswa memperhatikan penjelasan yang sedang ditexarajeh guru.

f. Guru meminta salah satu peserta didik untuk majdegan dan
mempraktikkan kepada temannya apa yang dapat meaegkap dari
presentasi melalui multimedia tersebut atau melakukal yang sama
seperti yang ditunjukkan oleh guru, jika ada kdsatalangsung diberi
umpan balik.

g. Guru mengulas kembali materi yang telah ditampilalayar.

h. Meminta pada para siswa untuk menjawab pertanyasumsyang ada

pada layar LCD.
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Dari proses pembelajaran tersebut di atas, dengampdnen media
audio visual dapat memberikan gambaran pelaksaieatah haji dan
umrah. Mulai dari rukun, syarat sah haji, sampamimerikan gambaran
tempat dimana rukun dan syarat haji dilakukan. Agialibadah haji
termasuk rukun Islam, penggunaan multimedia dilamapsiswa tidak
hanya paham mengenai materi melainkan mampu merhkabu

keinginan untuk melaksanakan ibadah tersebut.

3. Pembelajaran menggunakan Diskusi

Pembelajaran irfstructio) adalah suatu usaha untuk membuat
peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk Ine¢ajarkan peseta
didik. Kegiatan pembelajaran dirancang untuk merkbhar pengalaman
belajar yang melibatkan proses mental dan fisikalelinteraksi antara
peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkmndan sumber belajar
lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar.

“Diskusi adalah proses penglihatan dua atau lebdividu yang
berinteraksi secara global dan saling berhadapakamengenai tujuan
atau sasaran yang sudah tertentu melalui tukar kaeninformasi,
mempertahankan pendapat atau pemecahan masalah”.

Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bah#ajapn di
mana guru memberi kesempatan kepada para siswam(ek-
kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan lingena
mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atauupeny
berbagai alternatif pemecahan atas sesuatu ma8alah.

Metode diskusi dapat diartikan sebagai jalan untukmecahkan
suatu masalah yang memerlukan beberapa jawabanaditeyang dapat

mendekati kebenaran dalam proses belajar mend@gvl), yang dapat

%Bambang Warsita,Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasingaakarta:
Rineka Cipta, 2008), him. 85-86.

27 Hasibuan dan Moedjiond®roses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), Cet. 12, him. 20.

8B Suryo SubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafjakarta: Rineka Cipta, 2002),
Cet. 1, him. 179.
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merangsang murid untuk berfikir sistematis, kritian bersikap dalam
menyumbangkan  pikiran-pikirannya  untuk  memecahkaruatus
permasalahan.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa metodeusisadalah
salah satu cara alternatif yang dapat dipakai séseorang guru di kelas,
tujuannya adalah memecahkan masalah dari para .siSedangkan
metode diskusi dalam proses belajar mengajar adadhbhah cara yang
dilakukan dalam mempelajari bahan atau penyampagari dengan jelas
mendiskusikannya, dengan rujukan dapat menimbuplergertian serta
perubahan tingkah laku pada siswa.

Adapun langkah-langkah proses pembelajaran mengguordiskusi
ini sebagai berikut:

a. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akajarkan dengan
kompetensi yang akan dicapai.

b. Guru menerangkan sekilas materi tentang haji damlum

c. Guru membentuk beberapa kelompok belajar siswa.

d. Setiap kelompok diberikan sub-materi masing-masigutar haji dan
umrabh.

e. Setiap kelompok ditekankan untuk membaca mategaeseksama.

f. Guru menyuruh setiap kelompok untuk merangkum atemberi
kesimpulan tentang materi tersebut.

g. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk memptasian dan
mempraktikkan haji dan umrah.

h. Setiap kelompok boleh menyangkal atau setuju datamga dengan
presentasi kelompok didepan.

i. Guru mengklarifikasi.

Dari langkah-langkah proses pembelajaran tersebatrapkan siswa
aktif mengembangkan pengetahuan dan kretivitas kaeredalam
berdiskusi materi haji dan umrah.

Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa setpde yang

dipakai dalam proses belajar mengajar (PBM) memaiukglebihan dan
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kekurangan, demikian halnya dengan metode dislaleh karena itu
pendidik hendaknya menggunakan metode ini sesuajathesituasi dan
kondisi yang kondusif.

Metode diskusi merupakan metode pembelajaran yengna siswa
diberi kesempatan untuk mengembangkan kreativitaseka. Dengan
tujuan siswa dalam mengikuti pembelajaran di ketamjadi siswa yang
aktif baik kehadirannya, mengungkapkan pendapatmenemukan hal
yang baru bukan menjadi siswa yang pasif yang hamgadengarkan
keterangan guru atau hanya dicatat sehingga tidptdnembekas dalam
diri mereka. Pembelajaran ini juga dianggap peniea yang
menyenangkan, kelompok belajar juga mendukung sgabamereka
dalam belajar karena terjadi interaksi antara siswdah mahir dapat
membantu siswa belum tahu mengenai materi pelajgeary sedang

dipelajari.

. Perbedaan Hasil Belajar antara Siswa yang diajar degan
Menggunakan Multimedia dan Menggunakan Diskusi.

Proses belajar mengajar bertujuan mengembangkangyasiswa
secara optimal, yang memungkinkan siswa dapat rpandajuan yang
diharapkan dan bertanggung jawab sebagai anggosgana&kat. Dalam
upaya mencapai tujuan tersebut banyak faktor yamgshdipenuhi serta
diperhatikan oleh guru, baik secara langsung matigak langsung, yang
dapat mempengaruhi proses belajar siSWa.

Belajar dapat dipandang suatu usaha untuk melakykases
perubahan tingkah laku ke arah konsisten (meneipdgai pengalaman
berinteraksi dengan lingkungan. Pengertian ini rmaedgng makna
bahwaa danya belajar ditunjukkan oleh adanya us#tha aktivitas
tertentu.

*Daryanto,Belajar dan Mengajar(Bandung: Yrama Widya, 2010), him. 199.
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Dalam kegiatan proses belajar mengajar materi tiaji umrah,
siswa dituntut untuk memahami proses suatu pegaldiaji atau manasik
haji dan umrah. Pada pokok materi haji dan umrakentdapat beberapa
sub-bab di antaranya materi tentang thawaf, saiplar jumrah, dan
tahallul. Dari beberapa materi-materi tersebutueyd sulit dipahami
siswa jika siswa hanya mendengarkan dan guru nashjgh didepan
kelas. Oleh karena itu disini peneliti mencoba ngeimgkan pembelajaran
dengan menggunakan multimedia dan diskusi untuk udaitkan para
siswa memahami materi haji dan umrabh.

Pada umumnya dalam setiap pembelajaran, siswa nmg@ipu
karakteristik yang berbeda, baik cara belajar maugemampuan
belajarnya. Oleh karena itu untuk memecahkan masalrbedaan
tersebut selama proses pembelajaran dapat ditaoggmihadirnya guru
yang berpengalaman dan profesional melalui pendrelaj dengan
menggunakan multimedia. Program yang dibuat dalambglajaran
berbantuan komputer menawarkan banyak alternatifj yaemungkinkan
siswa untuk memilih secara langsung maupun dengatuén guru secara
langsung, misalnya dalam kecepatan belajar siswdatihan-latihan yang
diberikan, dan umpan balik yang segera.

Dalam pembelajaran dengan menggunakan multimeidikomputer
digunakan sebagai alat bantu belajar siswa dalarmaiami materi
belajar dan alat bantu guru untuk mempresentasikateri konsep
pembelajaran yang bersifat interaktif. Program kotapyang digunakan
dalam pembelajaran dirancang secara sistematis ndamperhatikan
kebutuhan siswa.

Sedangkan pembelajaran dengan metode diskusi nkamusalah
satu cara alternatif yang dipakai oleh seseoramg dukelas, tujuannya
adalah memecahkan masalah dari para siswa. Sedangiade diskusi
dalam proses belajar mengajar adalah sebuah cagadyiakukan dalam

mempelajari bahan atau penyampaian materi dengalas je
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mendiskusikannya, dengan rujukan dapat menimbuflergertian serta
perubahan tingkah laku pada siswa.

Dari penggunaan kedua metode tersebut yang bertedtnya
kedua metode tersebut memiliki kekurangan dan Ke@b masing-
masing. Pembelajaran dengan menggunakan dua megeue saling
berbeda tentunya akan membawa hasil pembelajaram lyerbeda pula,
disini peneliti berharap terdapat perbedaan yargigsignifikan, agar
dapat diketahui metode atau cara belajar sepestiyapg cocok untuk

materi haji dan umrah yang akan peneliti laksanakan

C. RUMUSAN HIPOTESIS
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapssummasalah
penelitian®® Berdasarkan rumusan di atas hipotesis merupakgaaduatau
prediksi yang harus dibuktikan kebenarannya melauatu penelitian.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sejauh maebgrlaan hasil belajar
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengargumedian Multimedia

dan yang menggunakan Diskusi di MTs NU Nurul Hudanlgkang
Semarang.

%0sugiyono,Statistika Untuk PenelitigriBandung: Alfabeta, 2001), cet. 12, him. 84.
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